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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang terafengan
menggunakan alat atau teknik tertentu untuk suapemktingan penelitian. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sugiyono (2007: 1) yangatekan bahwa, “Metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmialkkuntndapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu”.

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, makadagtenelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif korelasionalneRgan ini memusatkan
perhatian kepada permasalahan aktual sebagaimangaagada saat penelitian
dilaksanakan dan bermaksud menghubungkan antaiabeharbebas dengan
variabel terikatnya, karena gejala dan peristivi@ht@da sehingga peneliti hanya
mendeskripsikannya, kemudian dilanjutkan dengangaealisis data-data agar
memperoleh suatu pemecahan masalahnya. Nazir (8@)9nenjelaskan bahwa,
“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam menstatus sekelompok,
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatenmsigtemikiran, ataupun suatu

kelas peristiwa pada masa sekarang”.
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B. Variabel dan Paradigma Penelitian
1. Variabel Pendlitian
Menurut Nazir (2009: 123) menjelaskan bahwa, “aglaadalah konsep
yang mempunyai bermacam-macam nilai”. Penelitianteérdapat dua variabel,
yaitu variabel bebagindependent variable) dan variabel terikat(dependent
variable). Sugiyono (2007: 33) menyatakan, bahwa:
Variabel independen atau variabel bebas adalahpalkan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya iatbhulrtya variabel
dependen (terikat). Variabel dependen atau variabekat merupakan

variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, h@r@danya variabel
bebas.

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai bériku

a. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah @ess siswa tentang
keterampilan mengajar guru

b. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalategtasi belajar siswa.
Hubungan antara variabel X dan variabel Y digamdnarkeperti pada

Gbr. 3.1.

Variabel Variabel
X Y

A 4

Gambar. 3.1 Hubungan Variabel Penelitian

2. Paradigma Pendlitian
Sugiyono (2007: 36) mengemukakan bahwa, paradigmalitian adalah:

Paradigma penelitian merupakan pola pikir yang mgikan hubungan
antara dua variabel yang akan diteliti yang sekaligjmencerminkan jenis
dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab mietgnelitian, teori
yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis jdmlah hipotesis,
dan teknik analisis statistik yang digunakan.



Sejalan dengan pendapat tersebut,
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maka penulis gaergrkan

paradigma penelitian seperti pada gambar dibawah in

I keTeramPILAN BAHAN PELAJARAN
L _MENGAJAR I BERUPA SK/KD
————— YANG HARUS
| DIKUASAI SISWA
GURU !
KOMPETENSI METODE MEDIA KURIKULUM
KEJURUAN  PENGAJARAN PENGAJARAN KTSP
I_PE_RSIi’SI_I_ INSTRUMENTAL
INPUT
BAYANGAN —| R 2\
| PRESTASIBELAJAR SISWA PADA
FANTASI  —— KOMPETENSI KEJURUAN UNTUK |
| KOMPETENSI MEMPERBAIKI
INGATAN PROSES KERUSAKAN RINGAN PADA |
—| siswa BELAJAR -l RANGKAIAN/ SISTEM I
BERPIKIR —— MENGAJAR | KELISTRIKAN, PENGAMAN DAN
3 KELENGKAPAN TAMBAHAN |
INTELEGENS — ENVIROMENTAL ——— == — -
INPUT
PERASAAN — |
TEMAN SEBAYA ___|
MOTIF —  FASILITAS BELAJAR |
KONDISI SEKOLAH —
KEADAAN KELUARGA —— Y
HARAPAN: TERCAPAINYA TUJUAN
TINGGINYA PEMBELAJARAN YAITU
PRESTASI PENGUASAAN KOMPETENSI
BELAJAR SISWA KEJURUAN UNTUK
KOMPETENSI MEMPERBAIKI
—— = KERUSAKAN RINGAN PADA
RANGKAIAN/ SISTEM
I | = RUANG LINGKUP PENELITIAN KELISTRIKAN, PENGAMAN
—— DAN KELENGKAPAN
TAMBAHAN

Gambar. 3.2 Paradigma Penelitian
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C. Datadan Sumber Data Penelitian
1. Data Pendlitian
Arikunto (2006: 118) menyatakan bahwa “Data addiakil pencatatan
peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka yapat dijadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi hdaésil pengolahan data
yang dipakai untuk suatu keperluan”. Data yang rtlijgan dalam penelitian ini
adalah:
a. Data mengenai jumlah Siswa Kelas XI TKR 6 Tahunr&ja2010/2011
yang diperoleh dari Tata Usaha SMK Negeri 6 Bandung
b. Data mengenai persepsi siswa tentang keterampitngajar Guru pada
kompetensi Memperbaiki Kerusakan Ringan Pada RamgkaSistem
Kelistrikan, Pengaman dan Kelengkapan Tambahan ygreyoleh dari
jawaban angket pada Siswa Kelas XI TKR 6 di SMK &e§ Bandung
Tahun Ajaran 2010/2011.
C. Data mengenai prestasi belajar siswa kelas XI TKfada
kompetensi Memperbaiki Kerusakan Ringan Pada RaagkaSistem

Kelistrikan, Pengaman dan Kelengkapan TambahaiVi#iNe6 Bandung.

2. Sumber Data Penelitian

Bahan untuk menyusun suatu informasi diperoleh damber data.
Arikunto (2006: 129) mengemukakan bahwa, “Sumbda dfalam penelitian
adalah subjek dari mana data dapat diperoleh”. &amttan pernyataan tersebut,

maka sumber data dalam penelitian ini adalah resgoryang memberikan
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respon atau jawaban pertanyaan-pertanyaan penedétk pertanyaan lisan
maupun tulisan, yaitu Siswa Kelas XI TKR 6 SMK Ned& Bandung Program
Keahlian Teknik Otomotif Tahun Ajaran 2010/2011. tuwkn data pendukung
adalah dokumentasi yang diperoleh dari guru makajgyan yang bersangkutan

dan staf TU di SMKN 6 Bandung.

D. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas Pendlitian
Populasi adalah keseluruhan data penelitian. Marg{2004: 118)
mengemukakan bahwa:
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perh&itandalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Jadpypasi berhubungan
dengan data, bukan manusianya. Kalau setiap mamesiaberikan suatu

data, maka banyaknya atau ukuran populasi akan dangan banyaknya
manusia.

Sesuai dengan pendapat tersebut, maka yang memgpdilasi dalam
penelitian ini adalah data mengenai persepsi destgsi belajar Siswa Kelas Xl
TKR 6 SMKN 6 Bandung Program Keahlian Teknik Otoihdiahun Ajaran
2010/2011 yang diajar oleh Guru pada kompetensi péebaiki Kerusakan
Ringan Pada Rangkaian/ Sistem Kelistrikan, Pengaman Kelengkapan

Tambahan, yaitu sebanyak 28 persepsi dan presfagabsiswa.
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2. Sampe Pendlitian

Sampel merupakan bagian dari populasi untuk dilakyenelitian secara
langsung, dan bagian tersebut dianggap dapat miewsdki-sifat/karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Hal ini sesuai dengendapat Arikunto (2006: 131)
menjelaskan, bahwa “sampel adalah sebagian ataupegkilasi yang diteliti”.

Sampel adalah bagian yang diambil dari populasgaermenggunakan
cara-cara tertentu. Suharsismi Arikunto (2006: 1®ényatakan bahwa, “Untuk
sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurmnd @D lebih baik diambil
semua, sehingga penelitian populasi. Selanjutri§a jumlah subyeknya besar,
dapat diambil antara 10 — 15 % atau 20 — 25 %letab”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka sampel yangbitliamerupakan
sampel populasi, karena mengambil semua populasy yiagunakan. Jumlah
populasi sebanyak 28 persepsi dan prestasi b&8egama Kelas XI TKR 6 SMK
Negeri 6 Bandung Program Keahlian Teknik Otomo@ihiin Ajaran 2010/2011
yang diajar oleh Guru pada kompetensi Memperbagiukakan Ringan Pada
Rangkaian/ Sistem Kelistrikan, Pengaman dan Kelgpghk Tambahan, maka

sampel yang digunakan juga sebanyak 28.

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Pada suatu penelitian, data merupakan suatu bamansangat diperlukan

untuk dapat dianalisa. Untuk itu maka diperlukamile pengumpulan data yang
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relevan dengan penelitian. Teknik pengambilan datalilakukan dengan cara
observasi, menyebar angket dan tes.

a. Observas
Obervasi adalah pengamatan langsung ke SMKN 6 Bandangan maksud
memperoleh gambaran nyata kegiatan-kegiatan sejadagyelaja yang ingin
ditemukan responden, kemudian dari hasil pengamggesebut dijadikan
bahan analisa masalah yang akan diteliti.
b. Angket

Teknik angket ini digunakan untuk mendapatkan dat@ngenai
persepsi siswa tentang keterampilan mengajar Guada pkompetensi
Memperbaiki Kerusakan Ringan Pada Rangkaian/ Sisteatistrikan,
Pengaman dan Kelengkapan Tambahan. Angket dibudasskan Kisi-kisi
yang telah ditetapkan sebelumnya. Kisi-kisi angiestelitian ini dapat dilihat
pada lampiran. Angket ini digunakan untuk mengupgka data mengenai
variabel yang telah penulis siapkan.
c. Tes

Tes digunakan untuk mendapatkan data melalui pextampertanyaan
yang berkaitan dengan materi kompetensi Memperb&gkusakan Ringan
Pada Rangkaian/ Sistem Kelistrikan, Pengaman dé&nikapan Tambahan.
Dalam penelitian ini data mempunyai kedudukan yaalgng penting, karena
data merupakan penggambaran variabel yang akanlitidit€/ntuk

mendapatkan data yang akurat diperlukan instrumangymemenuhi
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persyaratan validitas isi dan validitagdgment. Maka sebelum instrumen
digunakan dilakukan konsultasi kepada guru yangamgkutan.

Uji tes ini dilakukan dengan menggunakan angkegk&hyang kedua
untuk variabel Y yaitu prestasi belajar siswa keda3 KR 6 pada kompetensi
Memperbaiki Kerusakan Ringan Pada Rangkaian/ Sisteetfistrikan,
Pengaman dan Kelengkapan Tambahan di SMKN 6 Banddal@h berupa
tes formatif dalam bentuk pilihan ganda. Setiapajaannya diberi skor 1 dan
0, nilai 1 (satu) untuk jawaban yang benar dani Qilénol) untuk jawaban
yang salah. Untuk tes yang kedua adalah tes praieg penilaiannya lebih

lengkap dapat di lihat pada lampiran 3.

2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Setelah ada kejelasan jenis instrumen, langkahnjséiga menyusun
pertanyaan-pertanyaan. Penyusunan pertanyaan ddemalan membuat kisi-kisi
instrumen. Kisi-kisi memuat aspek yang akan diupgkaelalui pertanyaan.
Aspek yang akan diungkap bersumber dari masalaglipan. Kisi-kisi tes untuk

instrumen penelitian ini dapat di lihat pada larapir

3. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian pada data yang dikumpulkanupedan alat bantu
yang digunakan peneliti pada saat pengumpulan da&umen penelitian ini
disusun berdasarkan kisi-kisi penelitian. Data yatigunakan adalah hasil

observasi, angket, dan tes siswa pada kompetemapkhtbaiki Kerusakan Ringan
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Pada Rangkaian/ Sistem Kelistrikan, Pengaman ddenilkapan Tambahan.
Untuk persepsi siswa tentang keterampilan menggjau, instrumen yang

digunakan adalah observasi dan angket serta umaskagi belajar menggunakan

tes formatif dan praktek

F. Pengujian Instrumen Penelitian
Pengujian ini dilakukan agar alat ukur penelitiataua angket yang
digunakan diharapkan dapat mencapai keberhasikn sdtidaknya mendekati
kebenaran data yang diharapkan. Suatu alat ukataki&n valid apabila alat itu
dapat mengukur apa yang hendak diukur. Instrumerg yaalid mempunyai
validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yangkgrberarti memiliki validitas
yang rendah. Tinggi rendahnya validitas instrumesnumjukkan sejauh mana
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambdeartang variabel yang
dimaksud.
Adapun angket yang digunakan dalam penelitian isusiin menurut
Skala Likert. Sugiyono (2007: 86) mengatakan, bahwa
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, peatlapan sikap
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomereal. ddengan Skala
Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkarenjadi indikator
variabel, kemudian indikator tersebut dijadikanaggh titik tolak untuk

menyusun item-item instrumen yang dapat berupaampgabn atau
pernyataan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan a Skafert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sanggatif. Untuk keperluan

analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat dils&or sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Skala Jawaban Angket Pada Skala Likert
Arah Pernyataan SS S R TS STS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Pertimbangan penulis menggunakan Skala Likert hdasdbagai berikut:
1. Menentukan skornya mudah karena tiap jawaban dimyot berupa angka
yang mudah dijumlahkan.
2. Skala Likert mempunyai reliabilitas tinggi dalam mgarutkan peserta diklat
berdasarkan intensitas sikap tertentu.
3. Skala Likert ini sangat luwes dan fleksibel, lelfikeksibel dari teknik
pengukuran lainnya.
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam peneliigninstrumen
tersebut harus memiliki tingkat kesahihan (vals)taserta keterandalan
(reliabilitas). Arikunto (2006: 168) menyatakan,hibe “Instrumen yang baik

harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu dalidreliabel”.

1. Uji Validitas

Sebuah instrumen yang akan digunakan dalam pameliiarus dapat
mengukur atau mengungkapkan data dari variabel yhigdjti. Hal ini dapat
diketahui dengan uji validitas yang menentukandvaitiaknya sebuah instrumen.

Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2006: 16&ngatakan, bahwa
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“Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu gukmr apa yang
diinginkan”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis mengadpkngujian
validitas soal dengan cara analisis butir soalukimhenguji validitas alat ukur,
maka terlebih dahulu dihitung harga korelasi dengamus korelasiProduct

Moment, yaitu:

nx Xy —-(XX)2Y)
ANEX? - (EX)3{nXY? - (ZY)?}

My =

(Arikunto, 2006: 170)
Keterangan iy = koefisien korelasi

X =jumlah skor X
YY =jumlah skorY
>XY = jumlah perkalian X dan Y
n = jumlah responden
Setelah hargaxy diperoleh, kemudian disubstitusikan ke dalam runjus

t, dengan rumus sebagai berikut:

t = — (Sugiyono, 2007: 184)

Uji validitas ini dilakukan pada setiap item angkesehingga
perhitungannya merupakan perhitungan setiap itealiditas setiap item akan
terbukti jika hargariung > taver dengan tingkat kepercayaan 95% dan derajat
kebebasan n — 2.

Selanjutnya harga koefisien validitas yang dipdralignterpretasikan pada

indeks korelasi. Menurut Arikunto (2006: 276) indédorelasi sebagai berikut:
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0,800< r < 1,000 Validitas Tinggi

0,600< r < 0,800 Validitas Cukup

0,400< r < 0,600 Validitas Agak rendah

0,200< r < 0,400 Validitas Rendah

0,000< r < 0,200 Validitas Sangat rendah (tak berkorelasi)

2. Uji Rdiabilitas

Menurut Arikunto (2006: 154) menyatakan bahwa, f&mslitas menunjuk
pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cdappt dipercaya untuk
digunakan sebagi alat pengumpul data karena instiutarsebut sudah baik”.
Untuk itu, maka perlu dilakukan pengukuran tingkagliabilitas angket.
Pengukuran tingkat reliabilitas angket dilakukamgin menggunakan rumus
Alpha.

Adapun langkah-langkah perhitungannya sebagaidtterik

a. Mencari harga varians tiap butir dengan rumus:

Z X 2 _ (Z X )2
0’ = L (Arikunto, 2006: 196)
n
Keterangan u? = varians tiap butir item

X%  =Jumlah kuadrat jawaban responden tiap item
(&X) 2 = jumlah kuadrat skor dari steiap item
n = jumlah responden

b. Menjumlahkan butir varians seluruh item dengan rsimu

2 2

Yoy =oh+on,+....0; (Arikunto, 2006: 196)
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c. Menentukan besar varians total dengan rumus:

ZYZ _ (ZY)Z
o = n (Arikunto, 2006: 196)
n
Keterangan o = varian total
*Y? = jumlah skor tiap item

3XY)? = jumlah skor responden
3Y)? = jumlah kuadrat skor responden

d. Menghitung koefisien reliabilitas dengan rumus Adph

2
r = | (|1 2% (Arikunto, 2006: 196)
k-1 >0,
Keterangan :14 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya bygrtanyaan

> g% = jumlah butir varians

> o¢ = varians total

Selanjutnya harga koefisien reliabilitas yang dypesn diinterpretasikan

pada indeks korelasi. Menurut Arikunto (2006: 278jleks korelasi sebagai

berikut:
0,800< r < 1,000 Tinggi
0,600< r < 0,800 Cukup
0,400< r < 0,600 Agak rendah
0,200< r < 0,400 Rendah
0,000< r < 0,200 Sangat rendah (tak berkorelasi)
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G. Tahapan Pendlitian
Tahapan penelitian yang menjadi acuan dalam pelaksa penelitian
dengan pendekatan kuantitatif mengenai kemampuarpé@nsi Memperbaiki
Kerusakan Ringan Pada Rangkaian/ Sistem KelistrikBengaman dan
Kelengkapan Tambahan pada Xl TKR 6, adalah selbeygiut:
1. Menyusun rancangan penelitian
2. Menentukan kompetensi dan sub kompetensi disesualkmgan alokasi
waktu yang ditentukan.
3. Menyusun instrumen penelitian yang disesuaikan aergndisi populasi
atau sampel penelitian.
4. Menguji instrumen penelitian.
5. Menyebarkan angket kepada siswa yang merupakares@enelitian. Untuk

mengetahui persepsi siswa tentang keterampilan ajsnguru.

6. Melakukantes formatif kepada siswa yang merupakan sampel penelitian.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa sesudah pejalbeh kompetensi
Memperbaiki Kerusakan Ringan Pada Rangkaian/ Sistéshistrikan,
Pengaman dan Kelengkapan Tambahan.

7. Menghubungkan persepsi siswa kelas XI TKR 6 tent&etgrampilan
mengajar guru dengan prestasi belajar siswa sesymEhbelajaran
kompetensi Memperbaiki Kerusakan Ringan Pada RamgkaSistem
Kelistrikan, Pengaman dan Kelengkapan Tambahan.

8. Menyimpulkan hasil penelitian.
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Berdasarkan penjelasan tahapan-tahapan penelitiatas, tahapan penelitian

dapat digambarkan sebagai berikut:

Menyusun rancangan penelitian, meliputi:
1.  Memilih masalah
2. Studi pendahulug

v

Merumuskan masalah
Merumuskan anggapan dasar

F Hipotesis
* p
| Memilih pendekata |
. I
| Menentukan variabel | | Menentukan sumber d: |
v

Menentukan dan menyusun
instrumen

v

Menguji instrumen

v

Analisis Data Hasil Pengujian
Instrumen

v

Pelaksanaan Penelitian

v

Analisis Data Hasil Penelitian

v

Menyimpulkan Hasil >
Penelitian ™

N

Gambar 3.3 Tahapan Penelitian

1. Teknik AnalisisData
Prosedur yang ditempuh dalam menganalisis datedadah:
a. Persiapan, meliputi:
1) Memeriksa jumlah lembaran angket yang dikembalikan
2) Memeriksa kelengkapan jawaban serta kebenaran gedagisian

b. Tabulasi, meliputi:
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1) Soal tes tertulis digunakan untuk mengetahui pesgarakonsep siswa

2)

3)

4)

sebelum dan sesudah pembelajaran, maka tes isudise@suai dengan
indikator yang dikembangkan. Soal terdiri dari 3falsberbentuk
pilihan ganda.

Sebelum tes tertulis tersebut digunakan, terlebilahutl
dikonsultasikan kepada guru ahjudgment). Kemudian di uji coba
pada 28 orang siswa SMKN 6 Bandung pada standapdi@msi
Memperbaiki Kerusakan Ringan Pada Rangkaian/ Sigtelistrikan,
Pengaman dan Kelengkapan Tambahan. Setelah ituscaaersebut
dianalisis tingkat validitas, reliabilitas, dayangseda, dan tingkat
kesukarannya.

Pada format angket diberikan bobot nilai untuk sgetalternatif
jawaban yaitu skor 5 sampai 1 untuk pernyataantip¢skor 5 untuk
jawaban SS, skor 4 untuk jawaban S, skor 3 untwhkban R, skor 2
untuk jawaban TS, dan skor 1 untuk jawaban STS)s#tan 1 sampai
5 untuk peryataan negatif (skor 1 untuk jawaban &8y 2 untuk
jawaban S, skor 3 untuk jawaban R, skor 4 untulafm TS, dan
skor 5 untuk jawaban STS).

Menghitung skor mentah yang diperoleh dari tiapoesien

Merubah skor mentah dari data hasil penyebaraneanmgknjadi skor

standar
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c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan peneti@ioti:
1) Mengolah data dengan uji statistika
2) Analisis data dan pengujian hipotesis merupakaardaderi penarikan

kesimpulan

a. DayaPembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butiusthd membedakan
antara siswa yang kemampuan tinggi dengan siswg kamampuan rendah.
Untuk menguji daya pembeda setiap butir bentuk sbgaktif digunakan rumus

dan klasifikasi sebagai berikut:

D = Ba_Be P, - P (Arikunto dalam JaelanipZ044)
Ja s
Keterangan :

Ba= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjavaldsagan benar
Bg = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaeabdengan benar
JA = Banyaknya peserta kelompok atas

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrb

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjdgabr

Klasifikasi daya pembeda :
P < 0,00 sangat jelek
0,001< P 9,20 jelek.
0,21 < P 9,40 cukup.
0,41 < P 9,70 baik.
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0,71 < P ¥,00 sangat baik. (Subali dalam Jaeli0y7: 44)
b. IndeksKesukaran
Tujuan dari menguji tingkat kesukaran adalah umhéngetahui tingkat
soal tersebut, apakah soal tersebut termasuk kedstml sukar, sedang dan
mudah. Soal yang baik adalah soal yang tidak temalldah dan tidak terlalu
sukar. Untuk menguji tingkat kesukaran setiap soaka digunakan rumus

sebagai berikut:

P = = Arikunto dalam Jaelani, 2007: 45)

Keterangan :

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

Klasifikasi Indeks Kesukaran :
P = 0,00 soal terlalu sukar
0,00 < P_<0,30 soal sukar
0,30 < P_<0,70 soal sedang
0,70 < P_<1,00 soal mudah
P = 1,00 soal terlalu mudah (Subali dalam Jaelani, 2007: 45)

c. Pengolahan Skor Mentah Menjadi T-Skor
Langkah-langkah pengolahan data dari skor mentatjagieskor standar
sebagai berikut:

1) Menghitung skor rata-rata (Mean), dengan rumus:

M:ZXi' M:&

n n

(Siregar. S, 2004: 22)




2)

3)
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Keterangan M = mean
X = jumlah skor item variabel X
XY, = jumlah skor item variabel Y
Menghitung harga simpangan baku dengan rumus:
X, =M)? :
D = \/Z ( nl 1 ) (Siregar. S, 2004: 24)

Mengkonversikan skor mentah Z dan skor T dengamsum
Z= (X, =M) (Siregar. S, 2004: 24)
D
T=10xZ +50

Hasil perhitungan dari T-skor digunakan untuk perigan selanjutnya.

d. Uji Normalitas

1

2)

3)

4)

Uji normalitas dapat dilakukan dengan langkah-lamg&ebagai berikut:

Menentukan Rentang Skor (R )

R = skor terbesar — skor terkecil (Gare S, 2004: 24)
Menentukan Banyaknya Kelas Interval (i) dengan mgengkan aturan
Sturgesrs

i =1+ 33logn (Siregar. S, 2004: 24)
Menentukan Panjang Kelas Interval (p)

R
p:i_

(Siregar. S, 2004 25)

Menghitung Nilai Median (Me)
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Me = {N*1)
2
1n -F
Me=b+ p |2 (Siregar. S, 2004: 22)

5) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel 3.2
Distribusi Frekuensi

KelasInterval | X;i | fi fiXi (X, —M)* | fi(X,=M)?

Jumlah = P2 X fiXi = Zfi( Xi -M )2
Rata-rata M
Standar
SD
Deviasi

6) Menghitung Nilai Rata-Ratav)

_Xfi.Xi
2 fi

M (Siregar. S, 2004: 22)

7) Menghitung Simpangan Baku (SD)

- . _ 2
D= \/Zf'(nx—'_l'v') (Siregar. S, 2004: 26)

8) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi untuk Harga-taygng Diperlukan

dalam Uji Chi-Kuadrat)®)



73

a) Menentukan Batas Atas (Ba) dan Batas Bawah (BgXKieilterval
Bb = skor terendah
Ba = skor tertinggi

b) Menentukan Z dengan rumus:

(Bk-M)
D

Z= (Siregar. S, 2004: 86)

c) Mencari Batas Luas Tiap Kelas Interval (Lo) denddenggunakan
Daftar F (luas di bawah lengkung normal standamabdari O ke Z)
d) Mencari Luas Tiap Kelas Interval;jL
Li=Li-L (Sireg&r.2004: 87)
e) Mencari Harga Frekuensi Harapar) (e
e=L.> f (Siregar.2804: 87)

f) Menghitung Nilai Chi Kuadrat)

_ 2
X’ = (f, . e) (Siregar. S, 2083)

g) Mencari Harga p-value

Xn~Xi
p-v=a,—(a,-a,) =5 (Siregar. S, 2004: 89)
2~ M

Penerimaan kenarmalan diterima apabila p-v > 0,05.

Hasil perhitungan uji normalitas jika diperoleh algtang normal untuk
variabel X dan variabel Y, maka metode statistikgydigunakan adalah metode
statistik parametik. Apabila hasil perhitungan njirmalitas ada salah satu data
atau keduanya berdistribusi tidak normal, maka deetsgtatistik yang digunakan

adalah metode statistik non parametik.



e.

74

Metode Statistik Parametik
1) AnalisisLinieritas dan Keberartian Regresi
a) Analisis Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana digunakan untuk mengetapakah
terdapat hubungan yang linier antara dua variataelabel X dan variabel

Y). Model regresi linier sederhana berbentuk selagyakut:

Y =a+bX (Siregar. S, 2004: 197)

Keterangan : Y = variabel terikat
X = variabel bebas
Koefisien regresi a dan b dapat dicari berdasapemangan data X

dan Y yang diperoleh dari hasil penelitian dengamggunakan rumus:

L _(EV)(EX) - (EX)(ZXY)
nYyX?-(XX)?
p=Z XY~ (2 X)(2Y) (Siregar. S, 2004: 200)
nyX?-(ZX)?

Regresi yang didapat dari perhitungan tersebut tddmpnakan

untuk menghitung hargﬁ( bila harga X diketahui. Dengan syarat regresi
tersebut harus mempunyai kelinieran dan keberantigiesi.
b) Analisis Linieritas dan Keberartian Regresi

Uji kelinieran dapat dilakukan dengan menghitungnlph kuadrat-
jumlah kuadrat yang disebut sumber variansi. Sunahgansi yang perlu

dihitung menurut Siregar, S (2004: 202 - 211) gabberikut:
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. Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus:

2
JK (T) — Zyiz _ (Zyl)
n
. Menghitung jumlah kuadrat regresi a dengan rumus:

(= 2

. Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap a @emgmus:
K (@it = b {2 - (2]

.Mengitung jumlah kuadrat sisa (JKs) dengan rumus:
JK(S)=JK(T)-JK (a) —JIK (b/a)

. Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan EKlengan rumus:

sl (5]

. Menghitung jumlah kuadrat ketidak cocokan JK (T@nghan
rumus:

JKre = JKs—JIKe

. Semua besaran di atas dapat diperoleh dalam tablkeia varians

(ANAVA).
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Tabel 3.3
Analisis Varians (ANAVA) Regresi
Sumber
Y- dk JK JKR F
Regresi(a) 1 RJK=1 (Zyi )2
n
SV JK,
Regresi(a/b)  k-1| JKeeg=b.(ZX;.Yy, — 2%, 'Zy') Sreg2 = (k _ej_)
Seg?
. 2 _ K 2
Residu n-k | Jis=JIK - IKeg s = (n - k) Ses
Total n ZYi2 -
Syl = JKre
Tuna Cocok|  k=2| JKc= JKes—IKe T k-2
2 JK S’
> 2 _ E _1c
Galat (E) | n-k| JKk= Z{ny _ z") } ST |thE %

8. Memeriksa keberartian regresi, dilakukan dengagkiah-langkah

sebagai berikut:

- Menentukan varians koefisien a dan b

,_ JKres |1
(n-2) | n zxiz_(zxi

N =

MZ

JKres/ (n—-2)

Zx?—(zx

n

;

n

}

- Melakukan pengujian parameter a dan b

t

a

a
- t,
Sa

-0
S

ét: tl; tb = tz)
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Pengujian keberartian regresi dengan dk = n — kkuharga £ dan

dengan mengambil taraf kepercayaarr 0,05 dan a, = 0,01

t, -1,
t, -t

pv=a, -(a,-qa,)

Kriteria pengujian dengan taraf kepercayaarr 0,05, jika p-v >0
maka koefisien regresi a dan b tidak berarti. Skl jika p-v <a

maka koefisien regresi a dan b sangat berarti.

9. Membuat grafik linieritas variabel X dan variabel Y
A

Y=a+hbX

Variabel Y

v

Variabel X

2) AnalisisKorelas
a) Perhitungan Koefisien Korelasi
Rumus yang dipergunakan adalah koefisien koreRspduct
Moment dari Pearson sebagai berikut:
oY)
X2 )=(Ex) v )-(2v)

(Siregar. S, 20045)
Selanjutnya harga koefisien korelasi (r) yang djgdr diinterpretasikan
pada indeks korelasi. Menurut Arikunto (2006: 278jleks korelasi

sebagai berikut:
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0,800< r < 1,000 Tinggi

0,600< r < 0,800 Cukup

0,400< r < 0,600 Agak rendah

0,200< r < 0,400 Rendah

0,000< r < 0,200 Sangat rendah (tak berkorelasi)

b) Pengujian Koefisien Korelasi (Uji Keberartian)
Harga r yang diperoleh dari perhitungan harus dapakah berarti

atau tidak. Rumus yang digunakan adalah uji t-stiyydebagai berikut:

&ar. S, 2004: 211)

Korelasi berarti jika fung > taver pada taraf kepercayaan 95%
dengan dk=N-2 , dan jikgkhg < tavel, Maka dikatakan bahwa

korelasi tidak berarti.

c) Perhitungan Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk menghitungsabeya
prosentase kontribusi variabel satu terhadap wariglang lainnya.
Rumus yang dipergunakan adalah sebagai berikut:

KD =r?x 100% (Sudjana, 2002: 369)

f. Metode Statistik Non Parametik
1. AnalissKoefisien Korelas
Data yang digunakan adalah data ordinal dan meampatatistik non

parametrik, maka analisis koefisien korelasi yamguiohkan adalah dengan
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menggunakan korelasRank Spearman. Langkah-langkah perhitungannya
menurut Siregar, S (2004 : 239-240) adalah :
1) Membuat tabel rangking untuk kedua variabel

Rangking variabel bebas dan rangking variabel aeriisusun sesuai

keadannya.
Tabel 3.4
Rangking Variabel Bebas dan Variabel Terikat
No Xi Yi RX; RYi bi bi2
Jml

2) Menghitung selisih rangking
bi = RX - RY;
3) Menghitung nilai koefisien korelasi (rs)
- Apabila tidak mengandung rangking yang sama, mak&aggunakan

rumus :

__63p°
n(n°>-1)

g =

- Apabila mengandung rangking yang sama, maka memggarrumus :

13-t _t2 -t
DTy = 0 dan  >'T, ST

3 _ 3 _
SR =TT dan PRI 03T,

:Z R’x +X R - X bi
2T R . TR

I's
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Selanjutnya harga koefisien korelasi (r) yang djsdr diinterpretasikan
pada indeks korelasi. Menurut Arikunto (2006 : 24&)leks korelasi

sebagai berikut :

0,800< r < 1,000 Tinggi

0,600< r < 0,800 Cukup

0,400< r < 0,600 Agak rendah

0,200< r < 0,400 Rendah

0,000< r < 0,200 Sangat rendah (tak berkorelasi)

2. Pengujian Koefisien Korelas (Uji Keberartian)
Harga r yang diperoleh dari perhitungan harus dayakah berarti atau

tidak. Rumus yang digunakan adalah uji t-studesitagai berikut :

n-2

(Siregar. S, 2004 : 240)

Korelasi berarti jikarung > tavel pada taraf kepercayaan 95% dengan dk=n - 2,

dan jika fiung < tavel, Maka dikatakan bahwa korelasi tidak berarti.

3. Perhitungan Koefisien Deter minas

Koefisien determinasi digunakan untuk menghitungsabmeya
prosentase kontribusi variabel satu terhadap varighng lainnya. Rumus
yang dipergunakan adalah sebagai berikut :

KD = r* x 100% (Sudjana, 2002 : 369)
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g. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang telabhntuskan, dapat

digunakan rumus uji t, yaitu:

(Siregar. S, 2004: 211)

Keterangan : r = koefisien korelasi
n = jumlah responden
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah eriera hipotesis kerja
(Ha). Pengujian hipotesis dilakukan dengan menghitosvgmelalui interpolasi
dengan dk = n — 2 untuk hargaden § dengan mengambil taraf kepercayaarr
0,05 dam;, = 0,01.

t, -t
t, -t

p-v=a,-(a,-a,)

Kriteria pengujian:  Jika pv < 0,05, maka tolakd#n terima K

Jika pv > 0,05, maka terimagldan tolak H

Ho:p=0
“Tidak terdapat hubungan yang signifikan antaras@esi siswa tentang
keterampilan mengajar guru dengan prestasi bedeaa teknik otomotif”.
Ha:p#0
“Terdapat hubungan yang signifikan antara persepswa tentang

keterampilan mengajar guru dengan prestasi bedeaa teknik otomotif”.



